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TINJAUAN MATA KULIAH 

 

 

A. Deskripsi Mata Kuliah 

Pembelajaran ini berisi mengenai konsep teoritis kegawatdaruratan, 

penatalaksanaan klien gawat darurat dengan cakupan bantuan hidup 

dasar (basic life support) serta bantuan hidup lanjut (advance life 

support). Mata kuliah ini juga membahas mengenai asuhan 

keperawatan pada klien dengan kondisi gawat darurat yang mencakup 

seluruh system dalam tubuh dan dalam kelompok komunitas yang 

disebut Disaster Nursing. Asuhan keperawatan pada klien kritis 

dengan masalah gangguan system kardiovaskuler serta masalah 

pernafasan. Proses pembelajaran ini dapat membimbing mahasiswa 

untuk mendapatkan skill dalam memahami dan menjalankan asuhan 

keperawatan, mulai dari pengkajian sampai dengan melakukan 

evaluasi keperawatan serta pendokumentasian. 

 

B. Manfaat 

1. Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas 

berdasarkan agama, moral, dan etika (CP.S.1) 

2. Menguasai konsep dan prinsip kegawatdaruratan dan manajemen 

bencana (CP.PP.11)  

3. Menguasai konsep terkait perawatan pada pasien kritis (CP.PP.20)  

4. Mampu mengelola asuhan keperawatan sesuai kewenangan klinis; 

(CP.KK.02)  

5. Mampu melaksanakan prosedur bantuan hidup dasar dan trauma 

pada situasi gawat darurat dan manajemen bencana (CP.KK.03)  

6. Mampu menyelesaikan pekerjaan berlingkup luas dengan 

menganalisis data serta metode yang sesuai dan dipilih dari 

beragam metode yang sudah maupun belum baku dan dengan 

manganalisis data; (CP.KU.01)  

7. Mampu menunjukkan kinerja dengan mutu dan kuantitas yang 

terukur; (CP.KU.02) 

 

C. Capaian Pembelajaran (CP) 

1. Mampu menguasai konsep keperawatan gawat darurat 

2. Mampu menguasai prosedur tindakan kegawatdaruratan 

3. Mampu  menguasai konsep dan asuhan keperawatan kritis 
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4. Mampu  menguasai prosedur tindakan keperawatan kritis masalah 

kardiovaskuler dan Pernafasan 

5. Mampu menguasai konsep, prinsip bencana dan kejadian luar biasa 

6. Mampu  menguasai prosedur tindakan bencana 

7. Mengaplikasikan prosedur tindakan kegawatdaruratan  berdasarkan 

isu dan tren keperawatan gawat darurat  pada perkembangan 

pendidikan, penelitian, dan praktek keperawatan gawat darurat  di 

tatanan agronursing 
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PEDOMAN UMUM PENGGUNAAN BUKU 

 

1. Lihat keseluruhan buku secara umum 

2. Baca judul buku 

3. Baca petunjuk penggunaan buku 

4. Bacalah bagian pendahuluan 

5. Bacalah rangkuman pada setiap bab atau tema 

6. Bacalah tujuan yang ingin dicapai atau tujuan pembelajaran 

7. Perhatikan  tabel, diagram, gambar atau foto yang ada dalam buku 

8. Kerjakanlah latihan soal sebagai evaluasi pembelajaran tiap bab atau 

tema 
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DAFTAR ISTILAH 

 

Analisis Penanggulangan Bencana Suatu analisa dimana kerawanan 

suatu masyarakat diekspresikan 

dengan tinggi rendahnya risiko 

terjadinya bencana yang merupakan 

fungsi dari suatu ancaman dengan 

keadaan kerentanan yang sendiri-

sendiri atau bersama-sama dan 

dapat diubah oleh kemampuan 

 

Acute Respiratory Distress 

Syndrome (ARDS) = Sindrom 

Gawat Pernafasan Akut 

Suatu jenis kegagalan paru-paru 

dengan berbagai kelainan yang 

berbeda, yang menyebabkan 

terjadinya pengumpulan cairan di 

paru-paru (edema paru). Sindroma 

gawat pernafasan akut merupakan 

kedaruratan medis yang dapat 

terjadi pada orang yang 

sebelumnya mempunyai paru-paru 

yang normal. 

 

Alat Pacu Jantung = AED 

(Automated Electric Defribilator) 

Suatu alat elektronik yang kecil dan 

mudah dibawa kemana-mana. 

Kegunaan utamanya untuk 

mengalirkan kejutan/sengatan 

listrik ke jantung korban yang 

aktivitas bioelektriknya sedang 

kacau atau berhenti dan tidak 

normal. 

 

Bencana Peristiwa/kejadian pada suatu 

daerah yang mengakibatkan 

kerusakan ekologi, kerugian 

kehidupan manusia serta 

memburuknya kesehatan dan 

pelayanan kesehatan yang 

bermakna sehingga memerlukan 

bantuan luar biasa dari pihak luar 
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lokasi bencana  

 

BHD (Bantuan Hidup Dasar) pada 

orang dewasa 

Tindakan yang dilakukan jika suatu 

keadaan ditemukan korban dengan 

penilaian dini mengalami henti 

jantung, henti nafas atau bernafas 

tapi lemah. 

 

Bleeding = Pendarahan Keluarnya darah dari pembuluh 

darah yang terluka; Pengeluaran 

darah. 

 

Covid-19 Penyakit Coronavirus (COVID-19) 

atau virus korona adalah virus jenis 

baru yang ditemukan pada tahun 

2019 yang sebelumnya belum 

pernah diidentifikasi pada manusia. 

Covid-19 merupakan bagian dari 

keluarga Coronaviruses (CoV), 

virus yang menyebabkan penyakit 

mulai dari flu biasa hingga penyakit 

yang lebih parah seperti Sindrom 

Pernafasan Timur Tengah (MERS-

CoV) dan Sindrom Pernafasan 

Akut Parah (SARS-CoV). 

 

EKG (Elektrokardiogram) Mesin yang mencatat aktivasi 

listrik dari denyut jantung. 

 

Evakuasi Upaya untuk memindahkan korban 

dari lokasi yang tertimpa bencana 

ke wilayah yang lebih aman untuk 

mendapatkan pertolongan. 

 

Gawat Darurat Suatu keadaan dimana seseorang 

secara tiba-tiba dalam keadaan 

gawat atau akan menjadi gawat dan 

terancam anggota badannya dan 

jiwanya (akan menjadi cacat atau 
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mati) bila tidak mendapatkan 

pertolongan dengan segera 

 

GDS (Gula Darah Sewaktu) / 

Glukosa Sewaktu 

Kadar glukosa darah yang diukur 

pada saat itu (saat pemeriksaan). 

 

ICU (Intensive Care Unit) Suatu bagian dari rumah sakit yang 

mandiri (instalasi di bawah direktur 

pelayanan), dengan staf yang 

khusus dan perlengkapan yang 

khusus yang ditujukan untuk 

observasi, perawatan dan terapi 

pasien, pasien yang menderita 

penyakit, cedera atau penyulit, 

penyulit yang mengancam nyawa 

atau potensial mengancam nyawa 

dengan prognosis dubia. 

 

Informed Consent Persetujuan yang diberikan oleh 

klien atau keluarganya atas dasar 

informasi dan penjelasan mengenai 

tindakan medis yang akan 

dilakukan terhadap klien tersebut. 

 

Kesiapsiagaan (bencana) Program pembangunan kesehatan 

jangka panjang yang bertujuan 

untuk meningkatkan kapasitas dan 

kemampuan seluruh potensi sumber 

daya di wilayah agar dapat 

menanggulangi masalah kesehatan 

akibat kedaruratan dan bencana 

secara efisien dari tahap tanggap 

darurat hingga rehabilitasi secara 

berkesinambungan sebagai bagian 

dari pembangunan kesehatan yang 

menyeluruh. 

 

KLB = Kejadian Luar Biasa 

(Outbreak) 

Timbulnya atau meningkatnya 

kejadian kesakitan dan atau 
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kematian yang bermakna secara 

epidemiologis pada suatu daerah 

dalam kurun waktu tertentu, dan 

merupakan keadaan yang dapat 

menjurus pada terjadinya wabah. 

Disamping penyakit menular, 

penyakit yang juga dapat 

menimbulkan KLB adalah penyakit 

tidak menular dan keracunan. 

Keadaan tertentu yang rentan 

terjadinya KLB adalah bencana dan 

keadaan darurat 

 

Mitigasi Upaya yang dilakukan untuk 

mengurangi dampak yang terjadi 

akibat bencana dengan 

menggunakan teknologi inovatif 

 

Nosokomial Infeksi pada pasien yang diperoleh 

di rumah sakit atau fasilitas 

kesehatan lainnya. Biasa disebut 

infeksi silang. 

 

PPGD (Pertolongan Penderita 

Gawat Darurat) 

Pelayanan kesehatan pada penderita 

gawat darurat meliputi basic life 

support dan advance life support 

sesuai dengan permasalahan yang 

dihadapi 

 

CPR (Cardiopulmonary 

resuscitation) = Resusitasi 

Kardiopulmoner 

Sebuah langkah darurat yang dapat 

menjaga pernapasan dan denyut 

jantung seseorang. CPR membantu 

sistem peredaran darah pasien 

dengan memasok oksigen melalui 

mulut pasien dan memberikan 

kompresi dada untuk membantu 

jantung memompa darah. 

 

Sianosis Warna kulit dan membran mukosa 
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kebiruan atau pucat karena 

kandungan oksigen yang rendah 

dalam darah. Kondisi ini terutama 

mencolok di bibir dan kuku. 

Sianosis dapat muncul dalam 

berbagai kondisi medis di mana 

konsentrasi oksigen darah rendah 

 

Sistem Penanggulangan Gawat 

Darurat Terpadu (SPGDT) 

Suatu sistem penanggulangan 

pasien gawat darurat yang terdiri 

dari unsur pelayanan pra-rumah 

sakit, pelayanan d rumah sakit, dan 

pelayanan antar-rumah sakit. 

Pelayanan berpedoman pada 

respons cepat yang menekankan 

pada "Time Saving is Life and 

Limb Saving", yang melibatkan 

masyarakat awam umum, awam 

khusus, petugas medis, ambulans 

gawat darurat dan sistem 

komunikasi. 

 

Sistem Rujukan Suatu sistem penyelenggaraan 

pelayanan yang melaksanakan 

pelimpahan wewenang atau 

tanggung jawab timbal balik, 

terhadap suatu kasus penyakit atau 

masalah kesehatan, secara vertikal 

dalam arti dari unit yang terkecil 

atau berkemampuan kurang kepada 

unit yang lebih mampu atau secara 

horisontal dalam arti antar unit-unit 

yang setingkat kemampuannya. 

 

SKD-KLB = Sistem Kewaspadaan 

Dini - Kejadian luar Biasa 

Suatu upaya yang dilakukan dalam 

penanggulangan KLB yang 

dilaksanakan sejak dini dengan 

malaksanakan kegiatan pemantauan 
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Tanggap Darurat Serangkaian kegiatan dan upaya 

pemberian bantuan kepada korban 

bencana berupa pertolongan 

kesehatan, bahan makanan, obat-

obatan, penampungan sementara, 

serta mengatasi kerusakan secara 

darurat supaya dapat berfungsi 

kembali 

 

Triage = Triase Tindakan pengelompokkan pasien 

yang masuk ke ruang IGD 

berdasarkan berat ringannya kasus, 

harapan hidup dan tingkat 

keberhasilan yang akan dicapai 

sesuai standar pelayanan 

kegawatdaruratan. 
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GLOSARIUM 

 

 

ARDS Acute Respiratory Distress Syndrome  

AED  Automated Electric Defribilator 

 

Bantuan Hidup Dasar Bantuan Hidup Dasar 

 

EKG  Elektrokardiogram 

GDS  Gula Darah Sewaktu 

ICU  Intensive Care Unit 

KLB  Kejadian Luar Biasa 

PPGD  Pertolongan Penderita Gawat Darurat 

CPR  Cardiopulmonary resuscitation 

SPGDT Sistem Penanggulangan Gawat 

Darurat Terpadu  

SKD-KLB  Sistem Kewaspadaan Dini - Kejadian 

luar Biasa 
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